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PENGELOLAAN MAJALAH DINDING DI SEKOLAH

Qleh: Enny Zubaidak dan Bumbung Sapiono *)

Abstrak

Majaiah dinding atan hiosa disebyu
Muading adalah salah sai media kuomu-
nileaxi yung ditempel di dinding Muoding
mervpakan media kannikas) dan nfor-
masi vang mudeh dan vrupah, Kemudaheon
tersebut arena Mading dagiat dibua oleh
siggy saja yang mempumved kemnyiian
slan kemazan wittik itu, feriaania bagtsiswa
dan gury & sekolaly, Kemwdhan, rerjedi
karena Mading memang muduh dibage

tanpa Harus mengeliarkan hiaya, Hdaly

yang disehut dengant Mading sekolah.

Mading sekalalr diciptakan (el
meniliki fungsi dan nyuan tertent, poity
sehggni sarann informasi, media himran,
menjalin tali perswidiraan, mengembarg-
kax kreativitas, menumbrlikes sikap kritis
lerhadap maia pelajurain vertentu, dan
meninghatkar wawasan Sosial Dengan
demikian, Mading o sekolal: difigrapki
mampu membawa siswa wnadk mengemn-
bangkan kredtivitasnva vang Iertaang
dalam pengembengas frbgnﬁfj afeklif. dan
psikomolnrik.

Mading di sekolah varig terdivi duri
Mading kelas dan Mading selkolah,
keduanva bertufuan trituk mengembangkan

dan meningkatkan dan wmeningkatkan
pengitasaan wmale pelajaran sivwa di kelay
terteruu. Ltttk it delan pengemhaingan-
nva guru hendaklair menjad! pemiimhing
hagi sisivany dr sefolai baik datam proses
membat saskeh, mengelola naskah,
sampal pada telnik _;u;p'ngjgmg.mn:ya.
Dirarapkan ewrne memiliky sifat telaten,
wuhal, namn jugaresas Tnisemue by g arrs
dihavgplkan Mmfiwg sekolah dapar
terwified.

Bafu Kanci: Pengelolair Mading, Moding
i sekalah.

1. FPendabulpan

Dalam rangka mewnjudkan Majdiah
Dwding (Mading) di Sekolah, perluadanyi
pemahaman tentang Mading baik sleh
pengelola guri maupun olel) siswa pada
ummnoya di sekolah.

Mading, sclama ini tampaknya kurany
begitu diminat banyak siswa.dan guru, hia)
initerbuliti masib banyak Mading yang sepi
mualannya. Uatuk itu, perlunya pemaham-
an tentang teknik pengelolasn dan peng-
Urganisasianmya.

*) Enny Zebaidak dan Bambaag Saptone adalaf dosen pake Program Studi FGSD FIP LINY
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Mading di sekolah bagi siswa dan guru

secara langsung maupun tidak langsung

tentulah diharapkan keberadaannya.
Dengan alasan bahwa Mading dapat diguna-
kan sehagai tempat untuk menyalurkan
kreativitas mereka. Melalui kreativitas itu
pulalah, antara penulis dan pembaca akan
saling berkomunikasi secara tertulis.
Pembaca akan mendapatkan pengetahuan,
pemaliaman, pengalaman, dan perekreasian.

Mading adalah singkatan dari Majalah
Dinding (Bulletin Board), yaitu salah satu
jenis media komunikasi yang dipajang di
dinding (Tompking dan Hoskinson, 1995).
Dikatakan Majalah Dinding, karena
mempunyai makna sejenis-dengan majalah
pada umummya yaitu memuat informas,
namun sebagal ciri pembedanya adalah
Mading dikemas pada papan yang dipajang
di dinding. Pengerfian dinding yang di-
maksud adalah tempat yang strategis untuk
riemajang dan dapat dibaca oleh masya-
rakat pada umumnya.

Dalam Kamus Umium Bahasa Indene-
sta (KUBI) dikatakan bahwa Majalah
Dinding adslah majalah yang tidak di-
rangkai, [stapi berupa lembaran-lembaran
yang ditempelkan pada dinding atau papan
ulis (Balai Pustaka. 1990). Dengan demi-
Kian mading adalah sejenis majalah yang
terdini dari lemibaran Kertas atau informasi
yang terpisah-pisah, namun merupakan safu
kesatuan edisi yang disajikan dalam sebuah
papan atau biahan lain yang dipajang pada
dinding secara tetap dan di tempat yang
strategis, Selanjutnya dinyatakan bahwa,
Jembaran yang dimaksud adalah muatan

informasi berupa naskal, artikel atau rubrik’

‘tertentu yang dapat berupa tulisan tangan,
ketikan, gambar berseridan disertai dengan

teknik menarik lzinnya, sehingga merupa-
kan wadah yang d?ap'at digunakan untuk
mengekspresikan pikiran dan perasaan bagi
penulis, dan merupakan rempat rekedsi serta
mencari pengetahuan bagi pembacanya.
Mading bukan saja dapat dibaca oleh
siswa di sekolah camun juga dapat dibaca
aleh masyarakal secara umwm, meskipun
mading terssbut dipajang di sekolah (Kanis,
dkk. 1989). Akan tetapi, makalah ini lebih

difokuskan pada Pengelolaan Mading di

Sekolah,

2. Fungsi dan Jenis Majalzh Dinding

di Sekolah

Sebagai media komunikasi di sekalah,
mading sudah sangal lama dikenal di
lingkungan sekolah, bahkan menjadi sarana
komunikasi yang populer. Popularitas
mading merupakan media komunikasi dan
informasi yang mudah dan murah. Libih-
Jebih pada sekolah yang ‘menekankan
prinsip kesederhanaan. pada biaya, Mading
dapat memenuhi funtutan kesederhanaan
itu, bahkan lebih mampu ‘memberikan
manfaat pada pengembangan setiap mata
pelajaran yang lebih dari itu. Pada mata

pelajaran Bahiasa Indenesia, menuru! Kanis

dkk. ( 1998) manifaat lersebut antara lain hal

berikut-

#,  Siswa dilatih mengenal berbag.-ai
macam ragam bahasa yang diguniakan
dalam bahasa majalah inelalii rubrik
tertentu, Rubrik tersebut misalnya
rubrik: jurnalistik, opini, hiburan, hu-
mor, dan sebagainyd.

b, Siswa dilatih memahami bacaan
melalui kegiatan membaca, kemudian
menyusun langgapannya secara
tertulis,



Jurnat Iimiah Guru "COPE". Ne..01/Tahun VIl/Februgri 2004

c. Sisws dapst dilatth menganalisis

berbagai jenis kesalahan hahasa yang

~digunakan, tertama pada rubrik opind.

d. Siswadapat mengembangkan kosakata

¢. Siswa berkesempatan witnk meng-
apresiasi sastra karya dicinya dafam
bentuk puisi, prosa, dan drama secara
tuiis,

f.  Siswa dapat dilatih menggunakan

ragam bahasa Indonesia yang bepar dan
baik,

Berdasarkan urafan lersebnt jelas
bahwa Mading memiliki fungsi dan wjnan
yang jelas. Fusgsidan tujuan tersebut dalam
Kanis, dkk (1998:26-27) adalab sebagar:
1) sarana informasi. Fungsi rersebut
sernpa dengan fimgsi media masa pada
urpumnya, yaitu memberikan pengeta-
nan bagl pembaca.
media hiburan, Makna hiburan yung
dimaksud adalah memberikan savana
rekreasi agar merasg terhibur sstelah
membaca sajian dalam bepruk humor
alau informasi dalam bentitkc gambar
dan sajian yang menarik lainnya
sarama untuk menjalin tall persaidaraan
dan kekeluargsan sesama gnggots
dalam kelompok terenln (siswa
dengan siswa/penulis dengan pem-
baca).
djang untuk mengembangkan krea-
tivitas bagi penulis dan pembaca,
‘sarana yang mampu menciptakan siap
kritis terhadap masalah-masalah
pendidikan terutama yang berhubung-
an dengan proses belajar mengajar di
sekolah, dan
sarana yang mampu meningkatkan
wawasan sosial siswa terhadap keadaan

3

sekalah untuk pengenalan lingkungan
siswa belajar

Dengan demikian, ampak bahwa
fongsidap tujuan pengadean Mading bagi
siswd di sekolah adalah untok mengem-
bungkan kemampuan kognitif, afekiil, dan
psikomaotorik siswa,

Masalak peniing yang harus diper-

. hatiken puru sebagal pengelole Mading
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(Tompkins dan Hoskinson, 1995) adalin hal
berikin qni,

‘a) Semua karys siswa hpodakaya
ditempel-pada papan pajangan setelzh
karyanya dikoreksi gun dan jika me-
mungkinkan dikoreks] bersama dirinys
sendiri (penalis). Hal ini agar siswa
memiliki kebanggan tersendiri karena,
karyanya dipajang di Mading,

Adanya bimbingan cara menulis secara
gjeg. Proses fersebul dapat dilakukan
antam guru dan siswa metalai proses
bimbingan yang bekelanjutan. Siswa
menulis, kemudian anters gure dan
siswa mengoreksi tulisan tersebui
bersama-sama. Siswa kemudian mem-
perbaiki hingga layak unluk diter-
bitkan.

Karya yang sudah ditempel aleh siswa,
dan sudah dikoreksi bersama antara
siswa dan gury, jika kemudian akan
diganti karya yang barn maka siswa
diminta mengambil dan kemundian
memasukkannya ke dalam stop-map
mereka masing-masing. Pada akhir
‘smiester atau 2khir tahun, karya inilah,
yang merupakan hasil unjuk kerja
siswa. Jadi karya inilah yang dapal
‘digunzkan eleh guru sebagal kumpulan
karya atau task. Inilah yang dissbul

b)

b)
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dengan portofolic, Ofeh karena, porto-
falio adalal suatu kuropulan bahan
pilihan yang dapat memberikan
informasi bagi sustu penilaisn kinerja
siswa yang objeldif (Depdiknas, 2002).
Selanjutoya dinyatakan Depdiknas
{2002: 99-100), bahwa ada beberapa
prinsip dasar penerapan portofolio
dalam kinerjanya. Prinsip tersebut
bahwa antara zuru dan siswa perlinya:
(1) saling mempercaval (murual trust),
(2)mienjaga kerahasiaan bersama (con-
fidentinlity), memiliki bersama (join
ownership), memiliki kepuasan (satis-
Jaction), memiliks kesesuuian (re/-
evance). Hal tersebut memuminkkan
habwa betapa besarnya peranan
hubumgan antara gura dan siswa dalam
pengelolaan Mading di sekolals,

Berdasarkap hal tersebut, tllharagkdn
karya siswa dapat dipanjang setelah siswa
mendapalkan bimbingan dari guru sebagai
pengeldla Mading bersama siswanya. Guru
sebagai pemzelnla pada akhimya ‘mampu

membawa siswanya belajar mengeloala

Mading tersebut bersama-sama dengan
siswa yang lain, mulai dari mengelola
naskah 'yang masuk, menyerahkan pada
pembimbing mata pelajaran untuk di-
koreksi, bahkan sampai pada pengaturan
dam penempatan naskzh maupud tempat-
ajangnya,

 Mading, dari waktu ke waknt keber-
adaannya retaplah memberikan makna bagi
siswa dan guru di sekolah, meskipun tek-
nologi komunikasi sudah berkembang
dengan pesat. Akan Letapi, kemajuan
teknolog tidak harus dijadikan alasan untuk
meninggalkan Mading, karena Mading tetap

memilikl kekhasan tersendin. vaitu me-
mmagkinkan siswa dan guru untuk lebih
mengembanglan kreativitasmya, Kekhasan
lain yang seiba terbatas adalah dalam bal
fasilitas, Kesederhanaan ini sangat cocok
unnik sekolah-sekolah yang belam mampn
dengan peralatan medern, sehingga Mading
tetap dapatdijadikan sarana yang murah dan
sederhany tanpa arus kalah dalam kualitas
proses dun penyampaian tujuan,

3. Mading di Sekolah

Pada dasarnya ada dua macam Mading
di sekolah. Kedoa macam Mading tersebut
menurut Kanis, dkk (199%) adalah: (1)
Magding kelas dan (2) Mading sekalah
Kedua Mading tersebut berikut dibicarakan.

1) Mading Keias

Mading kelas adalah majalah dinding
yang dikelola oleh kelas, diterbitkan aleb
siswa dalam kelas melalui bimbingan gur
kelas, serta memual informasi yang ber-
kaitan dengan mara pelajaran dalam kelas.

Dalam proses penerbitannya dapat
ditakukan sewakiu-waktu manakala gury
memberikan tugas kepada siswa, teratama
beripa karya tulis yang berkaitan dengan
mata pelajaran di kelas. Karya yang dapal
di pajang pada Mading tersebut baik yang
berupa gambar, laporan diskusi atau tugas
mata pelajaran terfentu, misalnya: IPA, [PS,
PPKn, KTK, BI, OR, Agama dan sehagai-
nya. Penulisan tersebut dapat dimangkan

‘dalamn rubrik jurmalistik. opini, humer,
‘dalam bentuk puist, prosa, drama, certa ber

gambar, gambar sem, laporan kegiatan, dan
sehagainya. Kescluruhannya berkaitan
dengan tugas gury kelas,
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Dalam penempatannya, Mading kelss
dapat diletaklean di kelas bagian helakang,
Bentuk Madmg Kelas ini, dapat berupa
papan pajang yang berbentuk persegi
panjang dan stan persegi, lebar dan
tingginya dapai disesuaikan dengan jumlah
siswa peng berada di dalam. kelas tersebut.
Artinya, jika semua karya siswa dilem-
pelkan pada Mading tentunya dapat termuat
selurslmya. Oleh kererta itu, jika Mading
tersebul berada dalam kelas temiu hanya
dapat dilihat eleh siswa dalam kelag ter-
sebul, Teknik pemajangan lain, Mading
kelas it dupat ditenpelkan di luar kelas,
yakni dapat ditempatkan di teras atau di
haleman kelas, atau pun di tempat lain yang
strategis pamun teiap di linglungm kelis,
Dengan detmikian, karya siswa di kelss
fersehut dapat dilthat/dibaca oiel orang lain
secara nmum dun dapat juga dilikal oleh
siswa kelas rersebut. Hal mi pulaldh yang
membanggakan giswe vebagal pemulis
larena kagyanya dibzca orang lain,

2) Mading Sekolah

Mading sekbinlub adalih majelah
dindmnp vang pemuaton gy
diperuntukkan bagi selgrub mnggota
mazyarskat sekolab, Rhususnya bagl siswa
‘dan gura Penulis/pekarva adalzh selurh
siswa dari kelas terkecil samipi dengan
kelas terbesar dan gury di sekolah tersebuit,
Siswa seluruhnys diberi kesempartan
berlomba untuk berkarya qgar wlisan/
karyanya dimnuat di Mading sekalah, Jadi
Mading sekolah sedikil memiiiki persamgan
ang agak ket delam waktu penerbifannya.
engan alasan baliwa peagelole atan gusy
ak diperkenankan untuk mematikan
vivitas siswa. Untuk 1ta melalui
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bimbingan menulis atau berkarya secara

berkelanjatan dari guru sangat dibunihlan
oleh siswa, Kebutithan tersebut sangatlah
beralasan, karena uniuk menumbuhkan
minat berkreasi pada siswa, harya melalu

bimbingan dengan penub kesabaran,
[ketelatenan, dan keseriusan dari gurn hingga

karya tulis siswanya lerpampang di papan
pajangam.

Tidak menutup kenwngkinan, petugas
perpustakaay dan pegawai lain di sekolal
pun juga dapat mengsi informnd Jdalam
Mading terssbul. dkan tetapi terbatas pada
kebutubiom dim Kepentingan stswe di sekolah
iy Hal-hal yang dapat dimuat dalam
Mading adalah minimal beropa informes
vang bertiubungan dengan mata pelajurm
di sekolah. Akan tetapi dapar jugs memmat
inifonmasi tambabian yang lebih luas dengsn
segala sistem pevyusunannya/pengaiur-
annya sebagad nilai lehifinya, separtt t=lah
diuzzikan di ams.

Sistem penyasunan/penpanran karya
siswa padk Mading sekolah, hiusanva di-
campur ecara aeak batk dalam mwaoannys
maupun dalem Keilmuunnya. Akan empl
kadpny-keadang dilslompolikan beydasar
kan helas dan ketlmianmys otm penuggo-
longzmmya. Hal ini wentdah ada kekorangzn
dan kelebihannya. Kekurangannya nidzk
begilu rapf, namun segl posihipnya siswa
kelus kecl) metasa bangpa karena karyanya
berdampingan dengan kelas tinggh. Dengan
demikian, Mading Seknlah mETpTyai ol
ciry khuesus yang agak berbeda dengan
Madiag kelas. Ciri tersebut dalam Kanis,
dkk (1998) dinralkan di bawal imi.

2) Dipajang & suam tempat terfentu
dalam lingkungan sekolah pada posisi
yaug strategis,



Jurnal mieh Gura "COPE”,

b) Berpenampilan menarik. yakni dari
segi perampilan visual baik dari tate
Warna. maupun lata artistikmya, Untuk
ita, perlu divpayakan dengan teknik pe-
nyajian yang indsh dan bukan berupa
tmpikan lembarlembar seperti papun
peEpgumMUOTAn,

¢) Menyajikan wacana pendek dan

singhat, dan jelas, Qlsh kurena jtu,
bahasa yang digumakan hendaklah
dengan kalimat efektil, hahasy ilmian,
rigam baliass populer, namun tetap
knmpmikatifdim menyenangkan:
Mengemtkak:m segi=segi
menaril

el Dibual oteh zuggofa masyarakal

sckolah lenutama siswa,

i) yang

Berdasarkan oiri-viri tersehut, iampak
buhwa 1ampilan ‘dan sajian karya Mading
Sekelah tampak lebift kompleks, Kekom-
plekan karys lersebun dapat dibuat ber-
desarkan beberapa stwmber yang dapat
digunakun sebagai inspirasi siswa,
Misalnya®
Iy Buku Berguabur. Buku bergambar

dapal memberikan inspirasi bagi

penulis dafam pembuatan artikel/cerit

seczea fulis dan bergambar pula
2) Buku yang terbagi dalam bah. Buku
tersebut dapat memberikan inspirasi
pula bagl eerulis dalam proses
pembuatan artikeél/cerita berdasarkan
bah tertennu
Ceerita. Cerita dapat bersurmber dan cerita
lisan dan cerita tulis. Cerita vang berasal
dari cerita tulis dapat ferbagi atas cerita
tradisional, fantasi dan cerita nyata.
Ketiga centa tersebut memiliki eiri-cir
tersendiri dalam penampilannya.

3
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4) Buku informasi. Buky mformasi ini
menyediakan informasy sesial, ilmu
pengetahuan, matematika, seni dan
‘sebagainya.

5) Pengalaman pribadi. Pengalamay
pribadi merupakan sumber informasi
alami dan pyata yang paling mudah
unfuk dituangkan dalam bentukcerita,
baik secara wlis maupun lisan, Hal ini
karena pengalaman tersebut dirasakan
sendir, dialams sendiri, dan disaksikan
sendin. Dengan demikian hal {erschut
mudah dalammenuangkannya. Fadl ini
pulalah yang dapar mengadiken siswa
terzompi! berlmahasa karena berdasarkan
rengalamannya (Combs, 1996).

Swmber informasi vang dapal dijadikan
inspirast dalam pembuatan Mading yang
dimaksiad buksriiah harga matl, namun gury
dapat mengembangkan kt.krea'xtannya
unsuk dinslarkan kepada siswa agar slawa
bebas berkreasi Karva tersehut antara Jain
dapal berupa gagasan cemeriang Ya0Eg
mampo menggugal semangat juang bagi
temannya di sekolah uniuk berkreasi

4. Bahasa Madinp

Mading merupakan media komunikasi
tertulis, Oleh karena ihy, bahasa yang digu-
naken mengatu pada kaidah atau norma
bahasa tulis, Itu sebabnya penggunaan
bahasa dalum Mading diusahakan adanyz
kecermatan dalam pengpunaan unsur-unsor
kebalasaan, Unsur kebahasagn vang dimak-
sud adalahzejaan, pilihan kate, struktr, dan
gaya baliasa.

Mading sebagai media tulis bersifat
khusus, memiliki karakteristik yang khusus
pula. Misalnya menyajikan tentang humor.
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Bahasa hurmor yang dapat digunakan tetap
barus menggunakan balasa populer, namon
tetap menimbulkan rage yang menye-
nangkan dan akrah, menyentuh, memukau,
Semuz itu karens menggunakan bahnsa
dengan retotik yang menarik, yait meng-
hindari gaya bahusa yang penuh ungkapan
dan istilah yang terlalu telnisdan terlaiu
ilmiah.

Kekhusussan Mading adalah terkait

dengan kekhusussan pembacz. Pembaca
Mading dasi lingkungan siswa SD tentu sajs
berbeda dengan sekalali yang lebih finggi
Oleh karena f{tu, bahasa yvany dapat
digungkan di lingkungarn siswa SD adalah
sederhana, jelas, ada di linknngan anak,
kalimat lidak terlalu panjang, dan jika
menmungkinkan adanya hubungan timbal

balik antara penalis dan pemibaca. Untuk itu,
bahass Mading untuk siswa SD tetaplah

mengaen pads kurikulum, Yiitw penggu-
naan behasa yang benar dan baik, meskipu
dalam rubrik bumer, namun teiap komu-
nikatif,

Penggunain bahasa yang bemn dan
baik adalah dart tinjauan fomologisnya,
marfologisnya, dan semantiknysa, [to serua
dituangkan daiam rubrik yang dipilihny:s
Rubnk humer tentulah mesunwn penggo-
ngan bahasa yang berbeda jika diban-
dingkan dengan rubnk opini. Demikian juga
rubrik oping tentulab menuntut gaya bahasa
yang berbeda jika dibandingkan dengan
rubrik jurnalistik, dan sebagainys Jad

penggunaan bahasa penting dalam Mading.-

3. Penviup

Mading di sekolal dapat membina
siswa menjadi geperasi vang tahy akan
dirinya sendirl. Siswa akan dapat mengem-
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bangkan dirinya melatui kegiatan organisasi
sekolahnya melalul antara l4in Mading ini.
Melalui Mading mereka baik siswa, gurm,
pertugas perplistakaan;dan pegawsay sekalah
lainmya akan dapat belajar berkomunikasi
baik secara lisan maupun tulis. Merska
sekaligus dapal mengembangkan wawasin
berpikir, hersosilisasi, maupun mengen-
bangkan raganya. Upaya inj dapat terwajud
dengan sendirinya apabila semua warga
musyarakat sekolah bersedia mengge-
rakkannya, Hanya melalui pimpinum
sebagal motor penggeraklalt yang dapat
menentukannya:

Pimpinan sekolah dan jajarannya
adalah penggerak utama untuk mewujudkan
Mading sekolzah, Tanpa adanya kemam-
puan, kesadaran, kemauan tak akan ter-
wijud, Jadi perlunya ads pengelolaan dan
pembinaan yang bertenggung jawab antar
unggota masyarakat sekolah,

Pengahﬂmn Madmg d: sakolsh
Mading. Ha! .tersabm sabagan dasar ‘unhik
meneatukean langkah-langkah yang meng-
arah pada terwojodnya Mading di sekolah,
Klmsusnya Mading di 8D fetap mempunyai
€Il UMl yang sama, Alao tetapi retap
mempunyai tin khusus sebagai pembsts,
Cliri khusus yang ada di 8D, Mading 1erletak
pada pengelolaannya termasuk penulis dan
pembacanyz, yaitu lebih melibatkan siswa.

Siswa SD yang berada pada tingkat
perkembangan operasional konkrel me-
nunitt segalagesuatunya serba konkret, ter-
masuk dalam cara membuat isi yang akan
ditnangkan dan vara menyusun, sampai
dalam benfuk penydjiannya dalam Mading,
Uniuk it guro adafah model yang terbaik
hagi siswanya, baik dalam pembimbingan,
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pembinaan, dan kelanpsungannya. Kese-
lurihannya membutuhkan kegabaran,
ketelatenan. dan kefekunan dafi guru.

Diharapkan melalui Mading upaya

meningkat minat baca dan wlis dapat
ierwujud secara fiyata, Dengan inl
diharapkan tujuan pengelolaan Mading
dapat terwujud di settap sekolab khwsusnya
di 50,
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